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Kata Kunci: Implementasi Pengangkatan Anak di Pengadilan Negeri Jepara, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan anak yang menjamin berbagai hal mengenai kepentingan anak, diantaranya pasal 1 angka 9 tentang anak angkat, dimana anak yang telah dialihkan hak-haknya dari lingkungan kekuasaan keluarga orang tua kandungnya, wali, orang tua asuh atau orang lain yang bertanggung jawab atas pendidikan, kesehatan dan membesarkan anak tersebut ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan putusan atau penetapan pengadilan. Hal ini dapat menjamin mengenai hak anak dan melindungi anak angkat dari ketidak bertanggung jawaban orang tua angkat. Dalam pengangkatan anak ada bermacam motif yang berbeda, dengan adanya Undang-undang ini orang tua yang ingin mengangkat anak harus benar-benar orang tua yang peduli dengan anak yang akan diangkatnya yaitu peduli akan pendidikan, kesehatan, kesejahteraannya dalam membesarkan anak tersebut.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi pengangkatan anak di Pengadilan Negeri Jepara terkait dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak?, (2) Hambatan apa saja yang dihadapi orang tua angkat dalam mengangkat seorang anak angkat?, (3) Bagaimana akibat hukum terhadap pengangkatan anak dengan adanya penetapan dari pengadilan? Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui bagaimana penerapan pengangkatan anak dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak; (2) Mengetahui apa yang menjadi hambatan bagi para orang tua angkat yang ingin mengangkat anak angkat; (3) Mengetahui akibat hukum yang timbul dengan adanya penetapan dari pengadilan terhadap pengangkatan anak.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dan metode pendekatan yuridis sosiologis. Lokasi penelitian di Pengadilan Negeri Jepara Jl. K.H. A. Fauzan 04 karena kesadaran akan hukum mengenai pengangkatan anak di daerah Jepara masih kurang dan agar sekiranya dengan adanya penelitian ini masyarakat Jepara akan lebih sadar hukum dan apabila mengangkat anak akan dimintakan permohonan ke pengadilan demi kebaikan dan kesejahteraan anak yang terjamin. Sumber data dalam penelitian ini adalah: sumber data primer dari kelembagaan Pengadilan Negeri Jepara dan intrumen-instrumennya; Data sekunder dari Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak Undang-undang Nomor 12 tahun 2006 tentang kewarga negaraan Republik Indonsia, Undang-undang Nomor 23 tahun 2006 tentang administrasi kependudukan, Peraturan Pemerintah Nomor 54 tahun 2007 tentang pelaksanaan pengangkatan anak, Keputusan Menteri Sosial Nomor 110/HUK/2009 tentang persyaratan pengangkatan anak, Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 6 tahun 1983 tentang pengangkatan anak; dokumentasi dari dokumen dan arsip Pengadilan Negeri Jepara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, adalah: wawancara; observasi; dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini, antara lain: pengumpulan data; reduksi data; penyajian data; pengambilan keputusan. Prosedur penelitian, antara lain: pengajuan judul skripsi; penyusunan proposal; ijin penelitian; penyusunan hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi pengangkatan anak di Pengadilan Negeri Jepara terkait dengan Undang-undang nomor 23 tahun 2002  tentang perlindungan anak, mempunyai peranan yang penting. Dalam pengangkatan anak perlu adanya jaminan tentang terlindunginya hak dan kewajiban anak. Pengangkatan anak oleh orang tua angkat seharusnya dimintakan penetapan ke pengadilan seperti yang diamanatkan dalam pasal 1 angka 9 Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. Hambatan yang dihadapi oleh calon orang tua angkat dalam mengangkat seorang anak angkat, yaitu tidak terpenuhinya persyaratan yang ditentukan oleh undang-undang dan motif dari orang tua angkat yang dapat menyakinkan hakim bahwa tidak ada motif atau nilai komersial dan tidak merupakan  tindakan trafficking dan dimana hakim harus benar-benar mengetahui motif calon orang tua angkat dalam mengajukan permohonan pengangkatan anak. Akibat hukum dari pengangkatan anak yang diajukan ke Pengadilan Negeri, yaitu anak angkat putus hubungan keperdataannya dengan orang tua kandung dan tidak lagi mempunyai hak dan kewajiban kepada orang tua kandung.

Berdasarkan penelitian tersebut disarankan Bagi masyarakat yang akan melakukan pengangkatan anak sebaiknya dimintakan penetapan melalui Pengadilan Negeri maupun Pengadilan Agama demi terjaminnya kepastian hukum dari pengangkatan anak, baik hak maupun kewajiban yang diperuntukkan untuk anak angkat. Memang pengangkatan anak menggunakan hukum adat dianggap sah oleh hukum kita, namun hak dan kewajiban bagi anak tidak mendapatkan jaminan kepastian hukum dari negara. Calon orang tua angkat harus mempersiapkan dari jauh hari mengenai kesiapan persyaratan yang harus dipenuhi dalam memintakan permohonan pengangkatan anak, juga menunjukkan rasa kesungguhan, ketulusan, dan kerelaan calon orang tua angkat dalam memelihara calon anak angkat, membawa saksi yang benar-benar mengetahui latar belakang mengapa mengajukan permohonan pengangkatan anak serta menunjukkan kesan-kesan yang baik dalam persidangan. Permohonan pengangkatan anak yang diajukan ke Pengadilan Agama maupun Pengadilan Negeri mempunyai konsekuensi akibat hukum sendiri-sendiri. Tinggal bagaimana kita sebagai calon orang tua angkat menginginkan konsekuensi akibat hukum yang seperti apa bagi anak angkat dalam kedudukannya sebagai anak di dalam keluarga orang tua angkat. Apakah menginginkan anak yang diangkat beralih semua hubungan keperdataannya kepada orang tua angkat atau hanya hak dan kewajiban anak yang diangkat beralih ke orang tua angkat si anak.





























































